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BAB 1  
PENDAHULUAN 
   
1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Relevansi mutu pendidikan dengan kehidupan masyarakat secara global, 
merupakan persoalan tersendiri bagi bangsa Indonesia yang menuntut perhatian  
dan penanganan yang serius dari seluruh komponen bangsa. Peningkatan mutu 
pendidikan mutlak diperlukan untuk meningkatkan daya saing masyarakat seperti 
yang tertuang dalam PP RI no.17 tahun 2010 pasal 3 menyebutkan bahwa 
pengelolaan pendidikan bertujuan meningkatkan mutu dan daya saing pendidikan 
serta relevansinya dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. 
 Peningkatan mutu pendidikan menjadi salah satu kebijakan untuk 
mencapai tujuan pembangunan nasional yang diselenggarakan secara terencana, 
teratur, terarah, dan berkesinambungan. Dalam peningkatan mutu pendidikan ini 
yang paling utama adalah peningkatan mutu sekolah, karena  sekolah merupakan 
komponen utama dalam dunia pendidikan yang secara langsung berhubungan 
dengan peningkatan sumber daya manusia Indonesia. Pendidikan merupakan 
investasi dalam pembangunan sumber daya manusia (Hermawan dan Triatna, 
2013, hlm. 68). 
  Tapi sungguh ironis, kita sepakat bahwa peningkatan sumber daya 
manusia dapat terlaksana dengan baik dengan diwujudkannya mutu pendidikan 
yang baik, sedangkan mutu pendidikan kita berada pada kategori rendah bila 
dibandingkan dengan negara tetangga, seperti Malaysia dan Singapore. Laporan 
United Nation Educational, Scientific, and Cultural (UNESCO), November 2007, 
menyebutkan peringkat Indonesia di bidang pendidikan menurun dari 58 ke 62. 
Dalam peringkat 13 negara itu, Malaysia berada diurutan 56 dan Korsel berada 
ppada urutan ke-5 (Kemendiknas, 2010, hlm. 67). 
  Mutu merupakan sebuah keharusan dan merupakan konsep yang paling 
sesuai dalam menjawab berbagai tantangan kompleks yang dihadapi oleh sebuah 
lembaga. Mutu sekolah merupakan ukuran yang dicapai oleh sekolah untuk 
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memenuhi harapan konsumen. Mutu dapat tercapai sesuai dengan yang dicita-
citakan apabila semua komponen terlibat langsung, seperti yang tertera pada 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat 6 menyebutkan bahwa pendidikan 
diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen melalui peran serta 
dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.  
  Mutu sekolah merupakan essensi dari pengelolaan sekolah yang harus 
diupayakan oleh semua jenjang pendidikan termasuk pada jenjang sekolah 
menengah khususnya SMK. Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan 
pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Peraturan 
Pemerintah No. 29 Tahun 1990, Pasal 1, ayat 3). 
  Untuk menjamin tercapainya mutu pendidikan yang merata baik yang 
diselenggarakan di kota maupun di daerah pemerintah mengeluarkan kebijakan PP 
RI No.17 tahun 2010 pasal 12 ayat 1 menyebutkan bahwa pemerintah melakukan 
dan memfasilitasi penjaminan mutu pendidikan dengan berpedoman pada 
kebijakan nasional pendidikan dan standar nasional pendidikan. Kebijakan ini 
diharapkan dapat memberikan jaminan adanya pemerataan pendidikan yang dapat 
dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia dengan mutu pendidikan yang sama. 
Adapun mengenai standarisasi pelaksanaan pendidikan pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standarisasi Nasional 
Pendidikan  (SNP) menjadi landasan bagi pelaksanaan pendidikan di Indonesia. 
  Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh Indonesia Wilayah Hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Berkaitan dengan usaha standarisasi pendidikan nasional, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan baru mengenai standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses dan standar penilaian seperti yang tertera pada Permendikbud Nomor 
20, 21, 22, 23 dan 2 Tahun 2016. 
  Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMK PGRI Jatisari 
menurut Kepala sekolah perkembangan Sekolah Menengah Kejuruan meningkat 
dengan pesat dengan dipermudahnya izin pembukaan sekolah baru dan program di 
setiap kecamatan terdapat sekolah, terutama sekolah menengah kejuruan. Tetapi 
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peningkatan jumlah sekolah menengah kejuruan ini tidak diimbangi dengan 
peningkatan mutu sekolahnya (pengamatan Peneliti). 
  Menurut Kadisdik Jabar DR.Ahmad Hadadi, mengatakan bahwa 
sebenarnya sudah cukup banyak lulusan SMK di Jabar yang diminati oleh 
beberapa pelaku industri. Namun, tidak sedikit juga lulusan SMK tidak mampu 
bersaing dalam lapangan pekerjaan (Tarung News, 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa mutu sekolah SMK belum mampu memenuhi kebutuhan dunia industri dan 
dunia usaha dikarenakan kualitas dari lulusannya 
  Sedangkan menurut Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Dirjen Dikdasmen Kemdikbud) Hamid 
Muhammad mewabahnya SMK swasta di Indonesia menurutnya tidak 
meningkatkan daya saing lulusan SMK di dunia kerja. Justru sebaliknya, lulusan 
SMK swasta yang kurang bermutu meningkatkan jumlah pengangguran. 
"Sebagian SMK lebih banyak menyajikan pelajaran teoritis. Padahal pendidikan 
SMK seharusnya lebih bersifat praktis. Jadi banyak SMK yang mutunya di bawah 
standar," (Kabar 24). 
  Permasalahan yang terjadi di lapangan dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang terlihat dari hasil UN SMK Bidang Teknologi dan Rekayasa di 
Kabupaten Karawang pada Tahun Pelajaran 2014/2015 seperti yang terlihat pada 
tabel di bawah ini :  
Tabel. 1.1 
Rata – Rata UN SMK Bidang Teknologi dan Rekayasa  
di Kabupaten Karawang Tahun 2015 
No. Nama Sekolah 
Jumlah 
Peserta 
Rata-rata UN SMK                           
Per Mata Pelajaran 
B.IND B.ING MAT KMP 
1 SMKN Cilamaya 158 53,40 36,10 23,88 73,89 
2 SMKN Cikampek 580 62,18 42,06 30,88 61,14 




539 60,01 40,77 28,08 73,58 
5 SMK Al-Ikhlas 20 41,38 36,73 23,75 73,10 
6 
SMK Bina Karya 1 
Karawang 
293 46,44 35,07 23,82 78,69 
7 
SMK Bina Karya 2 
Karawang 
193 49,23 34,00 24,03 76,18 
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8 
SMK Industri Mandiri 
Karawang 
166 50,37 35,92 25,93 73,03 
9 
SMK IPTEK Cilamaya 
Karawang 
194 52,84 36,88 25,69 79,19 
10 
SMK Jayabeka 01 
Karawang 
253 50,59 34,30 24,41 77,70 
11 
SMK JAYABEKA 02 
KRW 
146 48,78 33,63 22,14 73,27 
12 
SMK Karya Utama 
Karawang 
62 44,44 34,18 21,36 71,97 
13 
SMK Mitra Karya 
Karawang 




113 47,54 34,28 23,48 72,60 
15 SMK PGRI 1 Karawang 189 43,40 31,44 22,39 81,96 
16 SMK PGRI 1 Cikampek 143 51,28 36,77 23,26 73,77 
17 SMK PGRI Jatisari 207 47,53 34,64 23,35 78,35 
18 SMK PGRI Telagasari 373 48,12 36,75 23,79 79,75 




196 45,92 34,10 23,75 72,81 
21 
SMK Sunan Gunung Jati 
Karawang 




40 54,92 37,32 25,39 74,78 
23 SMKN Tirtamulya 194 57,22 39,52 25,86 79,28 








159 48,89 34,97 25,14 74,06 
27 
SMK Jayabeka 03 
Jatibaru 
102 49,53 36,00 23,17 73,71 
28 
SMK Budi Mulya 
Karawang 
105 60,64 42,34 27,86 73,37 
29 
SMK Tri Jaya Sakti 
Karawang 
52 45,47 32,75 24,33 73,12 






40,65 31,05 24,00 72,39 
32 
SMK Dwi Warna 
Dawuan 
40 43,62 32,68 23,69 73,40 
33 
SMK IPTEK Sangga 
Buana Karawang 
123 45,34 33,10 22,74 73,15 
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265 54,78 36,32 25,06 78,14 




466 54,31 41,39 24,90 78,88 
37 
SMK PGRI Lemah 
Abag Karawang 
140 44,23 32,15 23,78 74,01 
38 
SMK Industri Teknologi 
Karawang 
33 44,03 32,43 23,71 81,08 
39 
SMK Taruna Karya 1 
Karawang 
160 44,80 33,02 23,30 72,94 
40 SMK Pamor Cikampek 126 50,90 39,79 23,46 73,78 
Sumber : DKHUN Tahun 2015 seluruh sekolah 
( Data dari Dikmen Kabupaten Karawang ) 
 
  Berdasarkan Petunjuk Teknis Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015, 
Pasal 6 ayat 4 menyatakan Tingkat Pencapaian Kompetensi Lulusan disusun dalam 
kategori Sangat Baik (nilai lebih dari 85 dan kurang dari atau sama dengan 100), 
Baik (nilai lebih dari 70 dan kurang dari atau sama dengan 85), Cukup (nilai lebih 
dari 55 dan kurang dari atau sama dengan 70) dan Kurang (nilai kurang dari atau 
sama dengan 55). Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil Ujian Nasional 
SMK Kabupaten Karawang nilai setiap mata pelajarannya kurang dari 55 atau  lebih 
dari 90% dikategorikan ke dalam Tingkat Pencapaian Kompetensi Lulusan hasilnya 
Kurang (Nilainya kurang dari atau sama dengan 55). Hal ini menandakan lebih dari 
90% mutu sekolah menengah kejuruan di kabupaten karawang rendah. 
  Dilihat dari berbagai permasalahan yang telah di paparkan diatas bila dilihat 
dari 8 Standar  Nasional Pendidikan, terutama pada Standar Proses dinyatakan 
bahwa Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang , memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik 
memberikan keteladanan pada Kabupaten Karawang masih belum optimal. 
  Pada Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dinyatakan bahwa 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan komptensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dan menurut Permendikbud No 16 Tahun 
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2007 Guru pada SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S-1) 
program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan 
diperoleh dari program studi yang terakreditasi pada Kabupaten Karawang masih 
belum optimal. 
 Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi mutu sekolah diantaranya budaya organisasi, kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim organisasi, sarana prasarana, kinerja guru dan pembiayaan (2014, hlm.  
292) . Hal Senada diungkapkan oleh Suharsaputra (2013, hlm. 279), menyatakan 
bahwa mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kepemimpinan, 
iklim organisasi, kualifikasi guru, anggaran, dan kecukupan fasilitas belajar. 
 Tuntutan peningkatan mutu sekolah terletak pada peningkatakn mutu input, 
proses, output dan outcome. Seperti yang diungkapkan oleh Usman (2013, hlm. 
513) yang  menyatakan mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, 
output dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. 
Proses pendidikan bermutu jika mampu menciptakan suasana yang  PAKEMB 
(Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Menyenangkan, dan Bermakna). Output 
dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non akademik siswa tinggi. 
Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan semua pihak mengakui kehebatan 
lulusan dan merasa puas. 
 Mutu input, proses, output dan outcome dapat dikelola dengan baik dengan 
adanya keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaannya. Salah satu faktor 
keberhasilan sekolah dalam pengelolaannya tidak terlepas dari peran kepemimpinan 
kepala sekolah. Dimana peran kepala sekolah memberikan pengaruh yang positif di 
lingkungan sekolah agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh. Studi yang berkaitan dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala 
sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan (Mulyasa, 2014, hlm. 24).  
  Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi langsung dan interview 
dengan beberapa orang guru, bahwa permasalahan kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengembangkan mutu sekolah saat ini adalah kepala sekolah belum 
mempunyai visi, misi dan program yang jelas tentang pengembangan mutu 
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sekolah. Selain itu, kebijakan kepala sekolah sering kali dipengaruhi oleh yayasan 
sehingga kepala sekolah tidak memiliki kewenangan secara utuh (Pengamatan 
Peneliti).  
  Peran pemimpin dalam sebuah institusi pendidikan sangatlah penting, 
karena seorang pemimpin dapat mendorong berjalannya pencapaian tujuan 
pendidikan sehingga diperlukan perilaku seorang pemimpin yang mampu 
mendorong bawahannya bekerja dengan optimal sehingga dicapai mutu 
pendidikan yang diharapkan. Danim mengatakan kepala sekolah merupakan 
faktor kunci utama dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Danim, 2002, 
hlm. 65). 
  Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Seperti yang diungkapkan E. Mulyasa Kepala sekolah memiliki 7 fungsi 
yaitu sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan 
motivator (Mulyasa, 2014, hlm. 25). Menurut Depdiknas (2006), ada tujuh peran 
utama kepala sekolah menurut kebijakan pendidikan nasional yaitu: (1) edukator 
(pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4) supervisor (penyelia); (5) leader 
(pemimpin); (6) pencipta iklim kerja; dan (7) wirausahawa. 
  Beberapa penelitian sebelumnya mengenai mutu sekolah yang dipengaruhi 
oleh kepemimpinan kepala sekolah seperti penelitian yang dilakukan oleh Prihatni 
pada tahun 2013 mengungkapkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh besar terhadap mutu SMA Negeri di Kabupaten Sumedang. Hal ini 
sependapat dengan yang dikemukan oleh Susilawati pada penelitiannya tahun 2014 
yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformational kepala sekolah 
berpengaruh sangat kuat terhadap mutu sekolah dasar Negeri di Kota Cilegon. 
  Faktor lain yang dapat mempengaruhi mutu sekolah adalah iklim Sekolah. 
Iklim Sekolah menjadi perhatian penting dalam peningkatan mutu sekolah karena 
iklim sekolah akan memberikan dampak signifikan terhadap perilaku kerja guru, 
dan pegawai. Iklim yang kondusif dalam organisasi sekolah berhubunganan 
dengan keterdukungan situasi yang ada dalam organisasi baik dari segi kondisi 
fisik berupa terpenuhinya sarana dan prasarana, kesejahteraan dan penghargaan 
sesuai dengan program sekolah, juga kondisi pekerjaan yang meliputi dukungan 
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peminpin dalam menjalankan tugas, terjalinnya komunikasi dan motivasi sehingga 
keseluruhan proses mengarah pada peningkatan mutu pendidikan. 
  Berdasarkan studi pendahuluan, permasalahan yang terjadi pada iklim 
sekolah yaitu banyaknya guru yang mengajar bukan di satu sekolah tetapi terutama 
guru produktif, sehingga tenaga guru tersebut akan terkuras. Selain itu guru yang 
mengajar pada beberapa tempat tidak dapat mengajar dengan maksimal. Jangankan 
untuk membuat bahan ajar yang menarik, para guru sudah tidak sempat untuk 
membuat Silabus.  Hal ini berdampak buruk pada peserta didik. Kondisi yang 
demikinan membentuk iklim sekolah yang kurang kondusif dimana terdapat 
peserta didik yang bolos sekolah dikarenakan gurunya tidak ada. Akibatnya peserta 
didik melakukan kegiatan yang tidak terpuji seperti bulliying terhadap teman 
sekelasnya atau adik kelasnya. Dan yang paling parah yang kerap terjadi di 
lingkungan SMK terutama di Karawang yaitu terjadinya tawuran antar pelajar 
(Pengamatan Peneliti).  
  Iklim sekolah dapat diartikan sebagai atmosfer social dari suatu 
lingkungan belajar sebagai ciri utama dari suatu sekolah (Suharsaputra, 2013, hlm. 
84). Iklim sekolah yang kondusif dapat memberikan kondisi yang menyenangkan 
sehingga guru, peserta didik dan semua yang terlibat dalam organisasi sekolah 
terdorong untuk melakukan kerja secara optimal. PISA (Programme for 
International Student Assessment) mengemukakan bahwa iklim sekolah 
merupakan faktor yang memberikan dampak paling besar terhadap mutu sekolah 
(PISA, 2000, hlm. 45).  
  Hal ini diperkuat dengan hasil dari beberapa penelitian yang 
mengemukakan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap mutu sekolah pada SMPN di Kabupaten Cirebon oleh peneliti Sibaweh 
pada tahun 2013. Hal senada pun dikemukan oleh Damayanti pada penelitian 
tahun 2015 bahwa iklim memberikan pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap 
mutu sekolah pada sekolah Dasar di Kecamatan Ngampah Kab. Bandung Barat.  
    Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis akan meneliti 
adanya kesenjangan yang terjadi antara keadaan di sekolah dengan Standar 
Pelayanan Nasional Pendidikan, sehingga penulis mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah 
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Terhadap Mutu Sekolah Pada SMK Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten 
Karawang”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
  Mutu pendidikan merupakan karakteristik jasa pendidikan yang sesuai 
dengan kriteria tertentu yang diharapkan oleh pengguna (user) pendidikan, yakni 
peserta didik, orang tua, serta pihak-pihak berkepentingan lainnya. Mutu 
merupakan salah satu faktor penentu kebehasilan bangsa. Menurut Engkoswara dan 
Aan komariah pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang seluruh 
komponen nya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan pelanggan 
dan menimbulkan kepuasan, mutu pendidikan dapat dikatakan baik apabila 
menyajikan sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya (Engkoswara dan Aan 
komariah, 2010, hlm. 305). 
 Namun pada kenyataanya di lapangan banyak kendala yang dihadapi 
mengenai permasalahan mutu sekolah terutama di SMK. Luluan SMK justru 
menjadi penyumbang terbesar besarnya angka penggangguran di Indonesia. Hal  
ini dapat terjadi akibat lulusan SMK yang kurang memenuhi kompetensi yang 
dibutuhkan di dunia usaha dan dunia industri. Atau lebih tepatnya relevansi antara 
kompetensi yang dibutuhkan di dunia usaha dan dunia industri kurang relevan 
dengan kompetensi yang diajarkan di sekolah. Bahkan beberapa sekolah 
kekurangan guru yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan sehingga proses 
pembelajaran di sekolah kurang optimal. Sehingga pengelolaan mutu proses yang 
kurang baik di lingkungan SMK mengakibatkan nilai UN SMK Teknologi dan 
Rekayasa yang kurang memuaskan.  
 Hal ini, dapat diakibatkan oleh perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
yang kurang baik dalam mengatur, mengelola dan mengembangkan sekolah 
sehingga tidak tercipta iklim sekolah yang kondusif. Sehingga iklim sekolah yang 
terbentuk tidak mendorong staff pengajar maupun peserta didik untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Permasalahan yang terjadi justru pengajar sering 
tidak masuk jam pelajaran dikarenakan bekerja di beberapa tempat mengakibatkan 
peserta didik tidak dapat belajar dengan efektif.  
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Hal ini berdampak buruk pada perilaku peserta didik. Sebagian peserta 
didik mengisi waktu kosong pelajaran dengan melakukan hal yang kurang baik 
seperti tawuran, bolos sekolah, melakukan bullying dan perkelahian. Sehingga 
iklim sekolah yang terbentuk menjadi tidak menyenangkan bahkan bagi beberapa 
siswa menjadi takut atau malas untuk pergi ke sekolah. Sekolah menjadi tidak 
aman sebagai tempat belajar. Mutu proses seperti ini dapat berakibat buruk bagi 
mutu sekolah sendiri dan kepala sekolahlah yang harus bertanggung jawab apabila 
hal ini terjadi di sekolah.  
Padahal peran kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di organisasi 
sekolah sangatlah penting. Kepala sekolah bertugas untuk membuat iklim sekolah 
yang aman dan menyenangkan bagi seluruh personil sekolah. Seperti yang 
diungkapkan Holloway bahwa perilaku kepemimpinan yaitu menampilkan 
kekuatan untuk menyampaikan nilai-nilai yang telah diharapkan organisasi untuk 
membentuk iklim organisasi (Holloway, 2012, hlm. 15). Perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah diharapkan mampu memaksimalkan input yang ada, kemudian 
dikelola dengan maksimal sehingga menghasilkan output dan outcome yang 
berkualitas atau yang sesuai dengan yang diharapkan.  
Kepala sekolah dapat mendorong menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif, yang mendorong siswa, staff pengajar serta tenaga non kependidikan 
nyaman untuk berada di sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Ceyda dan 
Sevinc pengertian iklim sekolah membentuk peningkatan mutu pendidikan, lebih 
memahami permasalahan diantara managers, guru, peserta didik dan juga 
meningkatkan sekolah menjadi lebih sukses (Ceyda dan Sevinc, 2012, hlm. 2948). 
  Baik atau buruknya mutu menurut dapat dilihat dari proses pembelajaran 
yang efektif, kepemimpinan, peran serta guru, peran serta siswa, manajemen, 
iklim sekolah, lingkungan fisik dan sumberdaya, kepuasan pelanggan sekolah, 
dukungan input dan fasilitas, dan budaya sekolah (Sallis 2010, hlm. 267). Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Hoy dan Miskel bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi mutu sekolah diantaranya budaya organisasi, kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim organisasi, sarana prasarana, kinerja guru dan pembiayaan (Hoy dan 
Miskel, 2014, hlm.  292) . Hal Senada diungkapkan oleh Suharsaputra, menyatakan 
bahwa mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kepemimpinan, 
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iklim organisasi, kualifikasi guru, anggaran, dan kecukupan fasilitas belajar 
(Suharsaputra 2013, hlm. 279).  
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan bahwa banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi mutu sekolah. Dimana peneliti lebih focus terhadap perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
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1.2.2 Perumusan Masalah 
  Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 
menjabarkan ke dalam beberapa rumusan masalah yang hendak diteliti, yakni : 
a) Bagaimanakah gambaran perilaku kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari 
orientasi tugas dan orientasi hubungan pada SMK Teknologi dan Rekayasa  di 
Kabupaten Karawang ? 
b) Bagaimanakah iklim sekolah dilihat dari safety, teaching and learning, 
interpersonal relationship dan institution environment pada SMK Teknologi 
dan Rekayasa  di Kabupaten Karawang ? 
c) Bagaimanakah mutu sekolah dilihat dari input, proses, output dan outcome   
pada SMK Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten Karawang ? 
d) Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan  kepala sekolah terhadap mutu  
sekolah pada SMK  Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten Karawang ? 
e) Bagaimanakah pengaruh iklim sekolah terhadap mutu sekolah pada SMK 
Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten Karawang ? 
f)  Seberapa besar pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
sekolah terhadap mutu sekolah pada Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten 
Karawang ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
  Secara umum penelitian bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap mutu sekolah 
pada SMK Teknologi dan Rekayasa  di Kabupaten Karawang. 
 
1.3.2 Tujuan Khusus 
  Adapun tujuan khusus penelitian adalah untuk : 
a) Tergambarnya perilaku kepemimpinan kepala sekolah pada SMK 
Teknologi dan Rekayasa  di Kabupaten Karawang. 
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b) Tergambarnya iklim sekolah pada SMK Teknologi dan Rekayasa  di 
Kabupaten Karawang. 
c) Tergambarnya mutu sekolah pada SMK Teknologi dan Rekayasa di 
Kabupaten Karawang. 
d) Teranalisanya pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
mutu sekolah pada SMK Teknologi dan Rekayasa di Kabupaten 
Karawang. 
e) Teranalisanya besarnya pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim sekolah terhadap mutu sekolah pada SMK Teknologi dan 
Rekayasa di Kabupaten Karawang. 
f)  Teranalisanya besarnya pengaruh perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim sekolah terhadap mutu sekolah pada SMK Teknologi 
dan Rekayasa  di kabupaten karawang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Penelitian diharapkan  memberi manfaat untuk kepentingan terhadap 
pihak-pihak tertentu. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah: 
1.4.1 Secara Teoritis 
  Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a) Menguji kembali beberapa teori yang berhubungan  dengan perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan mutu sekolah 
b) Masukan bagi penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek 
lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini 
c) Pengembangan khasanah keilmuan yang berhubungan dengan perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara luas. 
1.4.2 Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk :  
a) Sebagai evaluasi  perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, 
dan mutu sekolah 
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b) Sebagai bahan rujukan dalam merumuskan materi kependidikan di 
lembaga pendidikan dalam mengembangkan kepemimpinan, membangun 
iklim sekolah, dan meningkatkan mutu sekolah. 
c) Sebagai masukan bagi kepemimpinan kepala sekolah, dan masukan dalam 
menciptakan iklim sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.  
1.5 Struktur Organisasi Tesis 
 Tesis terdiri dari 5 bagian, setiap bagian disebut bab, sesuai dengan 
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang dikeluarkan oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
   
  Bab I : Berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari 
tesis dan berisi latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta struktur organisasi tesis. 
   
  Bab II : Kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
Pada bab ini akan disajikan landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan 
penelitian, tujuan, serta hipotesis penelitian. 
   
  Bab III : Metode Penelitian. Bab ini berisi penjabaran yang rinci mengenai 
metode penelitian, lokasi penelitian, populasi/sampel penelitian, serta teknik 
pengolahan data penelitian. 
   
  Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi penjabaran yang 
rinci mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua hal utama, 
yaitu : 
1) Pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan 
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan 
penelitian. 
2) Pembahasan atau analisis temuan yang dikaitkan dengan dasar teoritik 
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  Bab V : kesimpulan dan Rekomendasi. Bab ini menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian, yang terdiri dari 
kesimpulan dan rekomendasi. 
 
 
